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ABSTRAK 

 

Auliya Fia, NIM. 19204080028. Pembelajaran Daring untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) pada Kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022. 

Latar belakang Penelitiam ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap 

tema pembelajaran daring untuk anak berkebutuhan khusus yakni anak slow 

learner selama masa pandemi covid-19 dan tema tersebut belum dibahas peneliti 

sebelumnya. Penelitian ini dilakukan pada 5 (lima) anak slow learner kelas VA di 

SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta dengan tujuan untuk mengetahui 1) strategi 

pembelajaran daring untuk anak slow learner pada kelas VA di SD Negeri 

Tamansari 1 Yogyakarta; 2) problematika pembelajaran daring untuk anak slow 

learner pada kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta; 3) pencapaian hasil 

belajar anak slow learner pada kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini yaitu wali kelas, Guru Pendamping Khusus 

(GPK), dan orang tua siswa berkebutuhan khusus kelas VA. Teknik analisis data 

dilakukan dengan cara pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan cara triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian terkait pembelajaran daring untuk anak slow learner Kelas 

VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta, meliputi: 1) Strategi pembelajaran 

daring dilihat dari tiga tahap pembelajaran antara lain: a) tahap perencanaan yaitu 

membuat RPP yang sesuai dengan kemampuan siswa slow learner, 

mempersiapkan media pembelajaran daring berupa WAG dan Hardcopy tugas 

siswa, serta mempersiapkan bahan ajar berupa video pembelajaran dari youtube b) 

tahap pelaksanaan yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran individual. c) 

tahap evaluasi yaitu dengan menggunakan google form, video atau foto, serta 

media buku. 2) Problematika selama pembelajaran daring meliputi: a) siswa 

cenderung malas dalam mengerjakan tugas, b) siswa tidak memiliki perangkat 

handphone/gadget sendiri, c) kurangnya perhatian orang tua terhadap anak 

sehingga kontrol perilaku anak menjadi sulit dikendalikan, d) guru kesulitan 

dalam membedakan siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler, e) penilaian 

yang kurang efektif. Sedangkan upaya yang dilakukan guru yaitu dengan cara 

melakukan home visit dan melakukan koordinasi dengan orang tua siswa. 3) 

Pencapaian hasil belajar anak slow learner kelas VA dilihat dari tiga aspek 

penilaian yakni aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selain itu, dimensi 

jiwa pada anak slow learner seperti sikap spiritual, tanggung jawab, dan disiplin 

siswa menjadi sikap yang dioptimalkan oleh guru untuk mengetahui pencapaian 

hasil belajar anak slow learner. 

 

Kata kunci: Strategi, Problematika, Pencapaian Hasil Belajar, Pembelajaran 

Daring, ABK, Slow Learner, Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Auliya Fia, NIM. 19204080028. Online Learning for Children with 

Special Needs (ABK) in Class VA at SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. Thesis. 

Yogyakarta: Masters Program in the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 2022. 

The background of this research stems from the researcher's interest in the 

theme of online learning for children with special needs, namely slow learners 

during the Covid-19 pandemic and this theme has not been discussed by previous 

researchers. This research was conducted on 5 (five) slow learner children in the 

VA class at SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta with the aim of knowing 1) 

online learning strategies for slow learners in the VA class at SD Negeri 

Tamansari 1 Yogyakarta; 2) problems of online learning for slow learner children 

in the VA class at SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta; 3) achievement of slow 

learner children's learning outcomes in the VA class at SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta. 

This research is a descriptive qualitative research, with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation. The subjects of 

this study were homeroom teachers, Special Assistance Teachers (GPK), and 

parents of students with special needs class VA. Data analysis techniques are 

carried out by collecting data, condensing data, presenting data, and drawing 

conclusions. Checking the validity of the data by way of triangulation of sources 

and triangulation of techniques. 

The results of research related to online learning for slow learner children 

in Class VA at SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta, include: 1) Online learning 

strategies are seen from three learning stages, including: a) the planning stage, 

namely making lesson plans according to the abilities of slow learner students, 

preparing media online learning in the form of WAG and Hardcopy student 

assignments, as well as preparing teaching materials in the form of learning 

videos from YouTube b) the implementation stage is by using individual learning 

strategies. c) the evaluation stage is by using the google form, videos or photos, as 

well as book media. 2) Problems during online learning include: a) students tend 

to be lazy in doing assignments, b) students do not have their own 

cellphones/gadgets, c) lack of attention from parents to children so that it becomes 

difficult to control children's behavior, d) teachers have difficulty differentiating 

students with special needs and regular students, e) assessments that are less 

effective. While the efforts made by the teacher are by conducting home visits and 

coordinating with parents of students. 3) The achievement of learning outcomes 

for slow learner children in VA class can be seen from three aspects of 

assessment, namely attitudes, knowledge, and skills. In addition, the dimensions 

of the soul in slow learner children such as spiritual attitudes, responsibility, and 

student discipline are attitudes that are optimized by teachers to determine the 

achievement of slow learner children's learning outcomes. 

 

Keywords: Strategy, Problems, Achievement of Learning Outcomes, Online 

Learning, ABK, Slow Learner, Covid-19 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf arab-latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 

alif 

bā’ 

tā’ 

ṡā’ 

jīm 

ḥā’ 

khā’ 

dāl 

żāl 

rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 
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tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 



 

x 

 

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعددّة 

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة 

 كرامةالأولياء 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ــ  ــــــــــَــــــ

 ــ  ـــــــــــِــــــ

 ــ  ــــــــــــُــــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

A 

i 

u 

 

 فعَل

 ذكُر

Fatḥah 

Kasrah 

Ditulis 

Ditulis  

fa‘ala 

żukira 
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 Ḍammah Ditulis  yażhabu يَذهب 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fathah + ya’ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu    

mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم 

2. fathah + wawu 

mati  

 قول

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنـتم

 اعُدتّ 

 لئنشكرتـم 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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 القرأن 

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

as-samā’ 

asy-syams 

 

I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut Penelitiannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنةّ 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, Hadis, Mazhab, 

Syariat, Lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

 

انَِّ رَبَّكَ هُوَاعَْلمَُ   ادُْعُ الَِى سَبِيْلِ رَبِّكَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ احَْسَنُ ۗ

۱     بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُوَاعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْنَ   

 

 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 

(QS. An-Nahl: 125)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Mumayyaz: Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi Per Kata, 

dan Terjemahan Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), Hlm. 281. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara tanpa terkecuali, 

begitu pula dengan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Sebagaimana 

amanat dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi 

bahwa semua warga negara mempunyai kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pendidikan.2 Selaras dengan amanat tersebut, dalam deklarasi 

Universal Hak Asasi Manusia (HAM) menyatakan bahwa konsep pendidikan 

untuk semua (education for all) selayaknya menjadi langkah awal bagi kita 

untuk terus peduli terhadap isu pendidikan karena hak pendidikan adalah hak 

semua orang tanpa memandang kelas, ras, jenis kelamin, agama, dan bentuk 

muka, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus.3 Dengan demikian, anak-

anak dengan kebutuhan khusus seperti tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, dan anak-anak berkesulitan belajar juga memiliki 

kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah mereka yang mengalami 

penyimpangan atau perbedaan secara signifikan baik secara fisik, mental, 

sosial, dan atau emosi dari keadaan orang pada umumnya, sehingga mereka 

membutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus agar mereka dapat 

 
2 Anonim, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 pasal 31 ayat 1, 

(Surabaya: CV. Pustaka Agung Harapan, 2014), hlm. 29. 
3 Lilik Maftuhatin, “Evaluasi  Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Di Kelas 

Inklusif di SD Plus Darul ‘Ulum Jombang”, Religi: Jurnal Studi Islam, Vol. 5 No. 2, 2014, hlm. 

202.` 
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mengembangkan potensinya secara optimal.4 Oleh karena itulah pendidikan 

inklusi penting untuk diselenggarakan dan dapat menjadi fasilitas pendidikan 

yang tepat bagi mereka. Selain itu, pendidikan inklusi juga menjadi tempat di 

mana anak-anak berkebutuhan khusus akan menemukan kenyataan bahwa 

perbedaan yang ada pada diri mereka tidak serta-merta menjadikan mereka 

tidak aman, mengingat Pendidikan inklusi memang diselenggarakan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, memberikan perhatian 

yang tepat bagi ABK dan memperlakukan mereka sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan dan tanpa membeda-bedakan mereka dengan anak normal 

lainnya.5 

Selaras dengan penjelasan di atas, beberapa referensi yang peneliti 

temukan menjelaskan jika pendidikan inklusi memiliki beberapa keunggulan 

dalam penyelenggaraannya. Pertama, sekolah inklusi dapat menjadi tempat 

yang membantu pemerintah untuk menuntaskan program wajib belajar selama 

Sembilan tahun yang memang harus didapatkan oleh seluruh anak-anak di 

Indonesia. Melalui sekolah inklusi anak-anak dengan kondisi special tetap 

akan mendapatkan haknya untuk mengenyam pendidikan sebagaimana 

seharusnya. Berikutnya atau yang kedua, sekolah inklusi dapat mengajarkan 

anak-anak dengan kondisi normal untuk menghargai keberadaan teman-teman 

mereka yang memiliki kondisi khusus dan berlatih untuk memperlakukan 

mereka dengan baik tanpa harus dibeda-bedakan. Ketiga, pelayanan sekolah 

inklusi tidak mengharuskan pemerintah untuk mendirikan sekolah secara 

 
4 Ibid., hlm. 202-203. 
5 Ibid., hlm. 203. 
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khusus atau SLB, sehingga pembelajaran juga tetap dapat dilakukan secara 

efisien.6 

Pada proses pelaksanaannya, sekolah dan pendidikan inklusi 

merupakan suatu bentuk pendidikan yang menggabungkan antara Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan siswa non berkebutuhan khusus dalam 

suatu sekolah dengan tujuan utama untuk mengurangi deskriminasi di dalam 

dunia pendidikan.7 Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa selama ini 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus cenderung diselenggarakan di 

Sekolah Luar Biasa (SLB). Sementara, lokasi SLB pada umumnya berada jauh 

dari rumah mereka. Akibatnya sebagian ABK terpaksa tidak disekolahkan 

oleh orang tuanya karena faktor ekonomi dan lokasi SLB yang jauh dari 

rumahnya, sedangkan Sekolah Dasar (SD) terdekat tidak bersedia menerima 

karena merasa tidak mampu untuk memberikan pelayanan khusus yang setara. 

Sementara sebagian yang lain selama ini diterima di SD terdekat, namun 

karena ketiadaan pelayanan khusus bagi mereka akibatnya mereka berpotensi 

tinggal kelas yang pada akhirnya menyebabkan para ABK putus sekolah dan 

mengerucut pada sulitnya keberhasilan program wajib belajar.8 

Pendidikan inklusi merupakan suatu pendidikan, di mana semua siswa 

dengan kebutuhan khusus diterima di sekolah reguler yang berlokasi di daerah 

tempat tinggal mereka dan mendapatkan berbagai pelayanan pendukung dan 

 
6 Smith J. David. Inklusi Sekolah Ramah untuk Semua, (terj.) Sugiarmin (Bandung: 

Nuansa, 2006) 
7 Reza Dulisanti, “Penerimaan Sosial dalam Proses Pendidikan Inklusif (Studi Kasus pada 

Proses Pendidikan Inklusif di SMK Negeri 2 Malang”, Indonesian Journal of Disability Studies, 

Vol. 1 No. 2, 2015, hlm. 52. 
8 Dwi Yanti Fiona Putri, “Proses Pembelajaran pada Sekolah Dasar Inklusi”, Jurnal E-

JUPEKhu (Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus), Vol. 1 No. 3, 2012, hlm. 169. 
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pendidikan sesuai dengan kebutuhannya.9 Sebagaimana yang ditegaskan 

melalui surat edaran Dirjen Dikdasmen No. 380 tahun 2003 yang menyatakan 

bahwa pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang mengikutsertakan 

anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama 

dengan anak normal lainya.10 Dengan demikian, dalam pendidikan inklusif 

anak berkebutuhan khusus tidak mendapat perlakuan khusus ataupun hak-hak 

istimewa, melainkan persamaan hak dan kewajiban yang sama dengan peserta 

didik lainnya di kelas itu. 

Membahas lebih jauh mengenai pelaksanaan pendidikan inklusif saat 

ini, tentu sepenuhnya tidak selalu berjalan dengan lancar atau terbebas dari 

kendala apapun. Sebagaimana diketahui bersama bahwa di berbagai negara 

belahan dunia termasuk di Indonesia, saat ini tengah dilanda pandemi wabah 

penyakit yang disebabkan oleh virus bernama corona atau (covid-19). 

Penyebaran virus covid-19 yang sangat cepat ini menyebabkan tingginya 

angka kematian di berbagai negara tak terkecuali Indonesia. Sehingga untuk 

mencegah dan memutus mata rantai penyebarannya, pemerintah Indonesia 

mengeluarkan kebijakan berupa himbauan tentang pentingnya untuk menjaga 

diri dengan mengurangi aktivitas sosial atau physical distancing. Himbauan 

tersebut dimaksudkan agar masyarakat melindungi diri dan menjaga jarak 

 
9 Rona Fitria, “Proses Pembelajaran dalam Setting Inklusi di Sekolah Dasar”,  Jurnal E-

JUPEKhu (Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus), Vol. 1 No. 1, 2012, hlm. 90. 
10 Surat Edaran Dirjen Dikdesmen Nomor 380 Tahun 2003. 
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kurang lebih 60 cm, tidak melakukan aktivitas dalam bentuk perkumpulan, 

dan menghindari pertemuan yang di dalamnya banyak melibatkan orang.11 

Selain itu, akibat munculnya himbauan di atas maka kebijakan WFH 

(Work From Home) juga diterapkan oleh pemerintah. WFH merupakan 

kebijakan yang ditujukan pada masyarakat agar melakukan segala bentuk 

pekerjaan dapat dikerjakan di rumah. Pelaksanaan kegiatana belajar-mengajar 

atau pendidikan di Indonesia pun menjadi salah satu bidang yang terdampak 

dari kebijakan tersebut. Akibatnya, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

di Indonesia meminta sekolah untuk diliburkan dan penggantian proses 

pembelajaran atau Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) melalui sistem dalam 

jaringan (daring).12 Sebagaimana Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan covid-19 pada 

satuan pendidikan. Dalam surat edaran tersebut menjelaskan bahwa semua 

pendidikan di Indonesia tidak terkecuali melaksanakan himbauan pemerintah 

dengan cara mengambil langkah tegas untuk melaksanakan aktivitas 

pembelajaran dari rumah.13 Ketentuan tersebut juga didasari atas Surat Edaran 

Mendikbud No 4 Tahun 2020 yaitu tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 

dalam masa darurat pencegahan penyebaran covid-1914, dan Surat Edaran 

 
11 Agung Rachmat dan Iwan Krisnadi, “Analisis Efektifitas Pembelajaran Daring (Online) 

untuk Siswa SMK Negeri 8 Kota Tangerang pada saat Pandemi Covid 19”, Jurnal Magister 

Teknik Elektro Universitas Mercu Buanan, 2020, hlm. 1. 
12 Ibid., hlm. 1-2. 
13 Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

pencegahan covid-19 pada satuan pendidikan 
14 Surat Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020 yaitu tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat pencegahan penyebaran covid-19 
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Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI No 285.1 Tahun 2020 yaitu 

tentang upaya pencegahan virus covid-19.15 

Menurut Thome, pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, 

video, teks online animasi, email, pesan suara, telepon konferensi dan video 

streaming online.16 Pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah sebuah 

tantangan baru bagi pendidik di masa pandemi ini, yang mengharuskan 

mereka untuk lebih kreatif dan mampu menggunakan media pembelajaran 

yang berhubungan erat dengan internet (daring). Selain itu, dalam upaya 

melaksanakan aktivitas belajar-mengajar secara daring, maka seluruh elemen 

atau pihak yang terkait baik siswa maupun guru, keduanya harus memiliki 

fasilitas internet yang memadai guna mendukung konektivitas dalam 

pelaksanaan dari kegiatan belajar supaya berjalannya dengan baik dan 

efektif.17 

Adapun pelaksanaan dari pembelajaran daring bagi siswa yang 

memiliki kondisi tertentu atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), maka tentu 

tidak terlepas dari peran guru sebagai pendidik. Guru harus memiliki strategi 

agar anak didik tetap dapat belajar secara efektif dan efisien, serta mengena 

pada tujuan yang diharapkan. Selain itu, guru juga harus menguasai keadaan 

kelas demi tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan proses 

 
15 Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI No 285.1 Tahun 2020 

yaitu tentang upaya pencegahan virus covid-19. 
16 E. Kuntarto, “Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam Perkuliahan Bahasa 

Indonesia di Perguruan Tinggi”, Jurnal Indonesian Language Education and Literature, Vol. 3 

No. 1, 2017, hlm. 101. 
17 Dewi Fatimah, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-

19 di Sekolah Dasar”, Skripsi, Jambi: Universitas Jambi, 2021, hlm. 3. 
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pembelajaran yang berkualitas baik di antara siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus maupun tidak. Sehingga, untuk melaksanakan pembelajaran tersebut 

guru juga memerlukan sebuah metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didiknya. Hal ini bertujuan untuk memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa.18 

Menurut Mulyasa, guru harus menyadari bahwa pembelajaran 

memiliki sifat yang sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, 

psikologis, dan didaktis secara beruntun di dalamnya.19 Maka dari itu, 

pembelajaran daring untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tidak boleh 

apabila hanya berupa sekedar materi biasa atau copy-paste dari internet. 

Melainkan harus dibuat sesuai dengan rencana capaian pembelajaran yang 

diinginkan. Sebagaimana kegiatan belajar secara luring, maka pembelajaran 

daring juga memerlukan suatu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Menurut Majid, perencanaan dalam kegiatan pembelajaran daring dapat 

didefinisikan sebagai aktivitas perancangan materi, penentuan metode dan 

media pembelajaran, serta penentuan durasi belajar termasuk pula penetapan 

hasil capaian pembelajaran yang diinginkan.20  

Mengkorelasilan penjelasan mengenai keuntungan dan tantangan dari 

pelaksanaan pendidikan inklusif baik secara daring maupun luring di atas, 

peneliti menemukan bahwa salah satu sekolah inklusif yang menerapkan 

 
18 Sahara Idham Hamzah, dkk., “Asesmen Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”, 

JAMBURA Early Childhood Education Journal, Vol. 2 No. 1, 2020, hlm. 110. 
19 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 100. 
20 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 

17. 



8 

 

 

pembelajaran daring bagi ABK adalah SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. 

Aktivitas belajar secara daring untuk ABK yang dilakukan di SD Negeri 

Tamansari 1 Yogyakarta tepatnya di kelas VA sudah berjalan sejak 

pemerintah menetapkan sistem pembelajaran jarak jauh atau sistem 

pembelajaran dalam jaringan (daring) selama masa pandemi covid-19. 

Pembelajaran secara daring pada kelas VA ini diisi oleh siswa ABK dengan 

kategori slow learners. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dapat dikatakan 

telah berjalan dengan baik dan sepenuhnya berada di bawah pengawasan wali 

kelas. Dalam wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dan Wali Kelas 

diketahui bahwa mereka memiliki ragam strategi yang diterapkan oleh wali 

kelas dalam menunjang proses pembelajaran daring dan mencapai hasil 

pembelajaran yang baik.  

Selain ragam strategi yang di lakukan oleh wali kelas dalam 

menunjang proses kegiatan pembelajaran daring, pencapaian hasil belajar 

siswa berkebutuhan khusus yakni anak slow learners juga dapat dijadikan 

tolak ukur dalam menilai sukses tidaknya proses kegiatan pembelajaran daring 

selama masa pandemi covid-19 di kelas VA SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta. Pencapaian hasil belajar tersebut dapat dilihat dari beberapa 

peningkatan aspek siswa, yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

masing-masing yang unik. Oleh karena itu, berdasarkan pada seluruh 

penjelasan telah disampaikan di atas, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dan analisis lebih jauh mengenai apa saja problematika, 

bentuk-bentuk strategi dan gambaran secara detail tentang hasil dari proses 
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pembelajaran daring yang dilakukan pada anak slow learner kelas VA di SD 

Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan rumusan 

masalah sebagaimana poin-poin di bawah.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pembelajaran daring bagi siswa ABK dengan jenis 

Slow Learner pada kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana problematika dalam pembelajaran daring untuk anak slow 

learner pada kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta? 

3. Bagaimana pencapaian hasil belajar anak slow learner kelas VA melalui 

pembelajaran daring di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui strategi pembelajaran daring untuk anak slow 

learner pada kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui problematika dalam pembelajaran secara daring 

untuk anak slow learner pada kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar anak slow learner kelas 

VA melalui pembelajaran daring di SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian  

Secara teoritik, peneliti mengharap penelitian ini dapat manambah 

khazanah kajian dan wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran daring 

untuk anak slow learner dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya. Dengan demikian, kajian keilmuan ini semakin luas 

dan mencakup hal-hal yang belum bisa peneliti eksplor dalam kesempatan 

penelitian ini.  

Berikutnya, berkenaan dengan manfaat dalam aspek praksis peneliti 

mengharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

yang lebih banyak terhadap semua pihak yang terkait, baik kepala sekolah, 

guru sebagai wali kelas, maupun shadow teacher yang bertugas untuk 

menjadi pendamping dan menemani proses pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus pada masa pandemi covid-19.  

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran daring 

untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Peneliti secara pasti menyadari 

bahwa penelitian mengenai topik ini telah banyak ditemukan atau dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya, oleh karena itu, guna menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan seperti praktik plagiasi tulisan, maka peneliti melakukan 

kajian pustaka kemudian menegaskan tentang kebaruan maupun batas-batas 

yang membedakan antara topik penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.  

Pertama, pada salah satu penelitian yang telah peneliti temukan, yaitu 

dilakukan oleh Rindi Lelly Anggraini yang berjudul “Proses Pembelajaran 
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Inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kelas V di SD Negeri 

Giwangan Yogyakarta”. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa jenis penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dan menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran inklusi di kelas V SD Negeri Giwangan diawasi oleh 

seluruh guru, baik guru kelas maupun guru di setiap pembelajaran. Selain itu, 

sekolah ini juga menggabungkan seluruh peserta didik mereka, baik siswa 

dengan kondisi normal maupun peserta didik berkebutuhan khusus (kelas 

penuh). Adapun Rancangan Proses Pembelajaran yang digunakan oleh V 

merupakan RPP yang berlaku secara umum di sekolah dan RPP individual 

yang dikhususkan bagi peserta didik ABK. Selain itu peneliti juga 

memaparkan terkait faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembelajaran inklusi di kelas V SD Negeri Giwangan Yogyakarta.21 

Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti tentang Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) serta metode penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu 

sama dengan metode yang saat ini peneliti gunakan yaitu kualitatif deskriptif 

dan subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan peneliti 

saat ini yaitu pada anak berkebutuhan khusus kelas V. Perbedaan penelitian di 

atas memfokuskan pada proses pembelajaran inklusi untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan memfokuskan pada pelaksanaan pembelajaran secara daring untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

 
21 Rindi Lelly Anggraini, “Proses Pembelajaran Inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) kelas V di SD Negeri Giwangan Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013. hlm. 119. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Qori Cahyadi yang berjudul 

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus di 

SD Muhammadiyah 04 Batu”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Dalam penelitian ini Qori Cahyadi 

menjelaskan bahwa pada proses pembelajaran untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus, guru menggunakan beberapa prinsip pendidikan. 

Metode pembelajaran pendidikan agama Islam yang dgunakan untuk peserta 

didik berkebutuhan khusus yaitu metode eklektik. Manfaat pembelajaran 

pendidikan agama Islam di sekolah adalah membuat peserta didik lebih 

disiplin, berperilaku lebih baik, dan mendapatkan pengetahuan tentang agama 

islam. Pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas inklusi akan lebih 

baik, jika metode dan teknik dimodifikasi sesuai kebutuhan peserta didik.22 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti, terletak 

pada subjek penelitian, yaitu sama-sama pada anak dengan kondisi special 

atau ABK. Perbedaan penelitian di atas terdahulu adalah pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan metode penelitian yang digunakan peneliti 

terdahulu menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Sedangkan peneliti saat ini akan memfokuskan pada pelaksanaan 

pembelajaran secara daring dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Gina Solihat, dkk yang berjudul 

“Proses Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Secara Daring Siswa 

 
22 Qori Cahyadi, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

di SD Muhammadiyah 04 Batu”, Tesis, Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020, hlm. 

27-28. 
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Tunanetra di Kelas 5A SLB A Pembina Tingkat Nasional Selama Masa 

Pandemi Covid-19”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan jenis studi kasus. Dalam penelitian ini Gina Solihat, dkk menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan hasil belajar matematika sebesar 0,8% sebelum dan 

sesudah pandemi covid-19. Oleh karena itu, guru telah melaksanakan adaptasi 

dalam materi, media/teknologi bantu serta pada instrumen penilaian proses 

pelaksanaan pembelajaran matematika secara daring siswa tunanetra di kelas 

5A SLB A Pembina Tingkat Nasional selama masa pandemi covid-19.23 

Persamaan dari penelitian yang saat ini peneliti lakukan adalah persamaan 

objek penelitian yaitu membahas pelaksanaan pembelajaran secara daring dan 

metode penelitian yang sama yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Perbedaan dari penelitian di atas memfokuskan pada proses pelaksanaan 

pembelajaran secara daring pada mata pelajaran matematika untuk anak 

tunanetra kelas 5A dan lokasi penelitian di Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan pembelajaran secara 

daring untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan spesifikasi anak slow 

learner di kelas VA dan lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 

penyelenggara pendidikan inklusi. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Asep, dkk yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Daring bagi Anak dengan Gangguan Spektrum 

Autistik di SD”. Penelitian ini merupakan penelitian naratif yang 

 
23 Gina Solihat, dkk., “Proses Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Secara Daring Siswa 

Tunanetra di Kelas 5A SLB A Pembina Tingkat Nasional Selama Masa Pandemi Covid-19”. 

Jurnal CoMBInES (Conference on Management, Business, Innovation, Education and Social 

Sciences), Vol. 1 No. 1, 2021, hlm. 269. 
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menceritakan mengenai pelaksanaan pembelajaran daring bagi anak autis yang 

masih kurang efektif karena terkendala sarana dan prasarana yang belum 

memadai. Implementasi pembelajaran mengacu pada prinsip-prinsip 

pembelajaran yaitu terstruktur, terpola, terprogram, dan konsisten.24 Adapun 

kesamaan di antara penelitian ini terletak pada pembahasan penelitian yang 

mana sama-sama membahas pembelajaran secara daring dan subjek penelitian 

untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian ini, ialah terletak memfokuskan gangguan atau spektrum ABK yang 

ada. Dalam penelitian ini spektrum yang diteliti adalah autistik dan metode 

penelitian yang digunakan peneliti sebelumnya menggunakan metode naratif. 

Sedangkan peneliti yang akan dilakukan memfokuskan pada Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan spesifikasi anak slow learner dan 

metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Kelima, penelitian oleh Ahmed Bawa Kuyini dan Ishwar Desai yang 

berjudul “Providing Instruction to Students with Special Needs in Inclusive 

Classrooms in Ghana: Issue and Challenges”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian Ahmed Bawa Kuyini dan Ishwar 

Desai menjelaskan bahwa praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru di 

kelas inklusif di Ghana menggunakan sedikit adaptasi instruksional untuk 

memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus karena guru di Ghana sudah 

memiliki pengalaman dalam bekerja dan mengajar anak berkebutuhan khusus. 

Selain itu, dengan pengembangan keprofesionalan guru akan meningkatkan 

 
24 Asep, dkk., “Implementasi Pembelajaran Daring bagi Anak dengan Gangguan Spektrum 

Autistik di SD”. ESJ (Elementary School Journal), Vol. 10 No. 3, Desember 2020, hlm. 135. 
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kapasitas guru dalam praktik pembelajaran adaptif dan kebutuhan individu 

siswa berkebutuhan khusus dapat ditangani secara memadai di ruang kelas 

inklusi. 25 Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada subjek penelitian, yang mana dalam hal ini pada Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dan metode penelitian yang juga kualitatif 

deskriptif. Perbedaannya, penelitian sebelumnya memfokuskan pada 

pengajaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan memfokuskan pada pembelajaran secara daring.  

Keenam, penelitian oleh Fian Yulia Nur Fatimah yang berjudul 

“Identifikasi dan Penilaian Autentik bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa”. Penelitian kualitatif ini 

menjelaskan tentang kegiatan identifikasi terhadap peserta didik berkebutuhan 

khusus melalui orang tua peserta didik belum sepenuhnya terbuka terhadap 

keadaan anak. Sedangkan identifikasi melalui pihak sekolah, mereka sudah 

melakukan asesmen diagnosa bersama psikolog pada pendaftaran awal dan 

dari pengamatan selama 1 tahun pembelajaran bagi peserta didik lama. 

Selanjutnya dilakukan penilaian autentik oleh pendidik pada tiga ranah 

(afektif, kognitif, dan psikomotor) dengan teknik tes dan teknik non tes. 

Indikator pada instrumen penilaian telah disederhanakan bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus dan sebagian ada yang belum sehingga masih perlu 

penyusunan kurikulum yang harus disesuaikan dengan peserta didik 

 
25 Ahmed Bawa Kuyini dan Ishwar Desai, “Providing Instruction to Students with Special 

Needs in Inclusive Classrooms in Ghana: Issue and Challenges”, International Journal of Whole 

Schooling, Vol. 4 No. 1, 2008, hlm. 34. 
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berkebutuhan khusus.26 Persamaan penelitian ini adalah subjek penelitian 

tentang Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan metode yang digunakan 

peneliti terdahulu dengan metode kualitatif deskriptif. Perbadaan penelitian di 

atas adalah fokus penelitian tentang identifikasi dan penilaian autentik. 

Sedangkan penelitian yang saat ini dilakukan memfokuskan pada pelaksanaan 

pembelajaran secara daring. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Sahara Idham Hamzah, dkk 

yang berjudul “Asesmen terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini 

Sahara Idham Hamzah, dkk menjelaskan bahwa aktivitas pembelajaran guru 

di dalam kelas terdapat beberapa aspek yakni, menarik perhatian siswa, 

menimbulkan motivasi, memberikan acuan, memiliki sifat kreatif, 

memberikan perhatian dan mereview serta mengevaluasi. Ketujuh aspek 

tersebut belum dilakukan guru secara keseluruhan. Ada juga faktor yang 

mempengaruhinya yakni, latar belakang guru itu sendiri yang bukan dari 

sarjana pendidikan anak usia dini, serta kondisi siswa yang kurang bisa 

menerima arahan dari guru sehingga mereka tidak mengerti apa yang harus 

dilakukannya.27 Persamaan penelitian ini adalah subjek penelitian tentang 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan metode yang digunakan peneliti 

terdahulu dengan metode kualitatif. Perbadaan penelitian di atas adalah fokus 

penelitian tentang asesmen pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

 
26 Fian Yulia Nur Fatimah, “Identifikasi dan Penilaian Autentik bagi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa”. Tesis, Yogyakarta: 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019, hlm. 174-175. 
27 Sahara Idham Hamzah, dkk., “Asesmen Terhadap Anak..., hlm. 109. 
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Sedangkan penelitian yang saat ini dilakukan memfokuskan pada pelaksanaan 

pembelajaran secara daring untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Berdasarkan seluruh analisis kajian pustaka yang telah peneliti lakukan 

terhadap beberapa penelitian terdahulu di atas, secara garis besar penelitian 

mengenai ABK dan proses pembelajaran mereka telah banyak dibahas. 

Namun, pada penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan topik 

penelitian pada pembahasan tentang bagaimana proses pembelajaran secara 

inklusi, identifikasi dan penilaian untuk siswa ABK sebelum pandemi covid-

19, serta implementasi dan analisis pembelajaran daring untuk ABK dengan 

kategori di luar slow learner. Sehingga dengan demikian maka diketahui 

bahwa novelty atau kelebihan dari penelitian ini terletak pada bagaimana 

strategi dari pembelajaran daring untuk anak berkebutuhan khusus dengan 

karakteristik slow learner di masa pandemi covid-19. Selain itu, pada yang 

dilakukan, peneliti juga akan menggali informasi terkait, problem dan 

pencapaian hasil belajar anak slow learner melalui pembelajaran daring 

selama masa pandemi covid-19.  Sehingga hasil dari kegiatan analisis tersebut, 

nantinya akan memberikan wawasan lebih jauh dan melengkapi hal-hal yang 

masih belum ada analisisnya pada penelitian sebelumnya.  

E. Metode Penelitian 

Metode merupakan sekumpulan dari cara atau upaya ilmiah yang 

digunakan guna memperoleh data yang objektif dalam penelitian. Data yang 

diperoleh harus rasional, empiris, sistematis, dan dapat 
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dipertanggungjawabkan. Metode penelitian digunakan agar pengkajian dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif. Metode kualitatif merupakan penelitian yang 

hasilnya tidak dapat diperoleh melalui prosedur-prosedur statistik atau cara-

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Bogdan dan Taylor mendefinisikan 

bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan atau perilaku yang dapat diamati. 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 

Hal ini disebabkan adanya penerapan metode kualitatif.28 

Salah satu alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif pada 

penelitian ini yaitu untuk menemukan dan memahami fakta yang sudah ada di 

balik fenomena yang tersembunyi pada sebuah penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta yang terfokus pada 

pelaksanaan pembelajaran secara daring untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) pada kelas VA.  

Adapun Subjek penelitian merupakan seseorang yang memahami 

informasi terkait objek penelitian. Subjek memiliki kualifikasi yaitu 

mengetahui, memahami, dan mengalami sehingga data yang diperoleh akan 

lebih valid. Subjek dari penelitian ini adalah warga sekolah SD Negeri 

Tamansari 1 Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian merupakan pokok 

bahasan dari penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Sehingga dalam 

 
28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm. 4. 
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penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran 

secara daring untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) pada kelas VA. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik nonprobability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan yang sama terhadap setiap unsur populasi untuk dipilih 

menjadi sampel.29 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.30 Pertimbangan tertentu ini, misalnya sampel 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan peneliti, atau 

yang tahu akan semua situasi sosial yang akan diteliti. Adapun subjek 

penelitian ini adalah: 

a. Guru kelas VA SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta 

b. Guru Pendamping Khusus SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta 

c. Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) SD Negeri Tamansari 

1 Yogyakarta 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat setiap kejadian yang muncul ketika penelitian 

sedang berlangsung. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah passive partisipation. Observasi partisipasi pasif (passive 

partisipations) merupakan metode pengumpulan data yang mengharuskan 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 95. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 300. 
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peneliti terjun secara langsung ke lokasi penelitian namun peneliti tidak 

terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh partisipan melainkan sebagai 

pengamat.31 Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi dengan tujuan untuk 

mendapatkan data terkait kegiatan pembelajaran secara daring dan letak 

geografis dari SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta.  Metode observasi ini 

dilakukan untuk melengkapi data yang tidak didapatkan melalui wawancara, 

kemudian peneliti akan mencatat seluruh aktivitas yang terkait dengan objek 

penelitian serta menarasikannya sehingga gambaran yang diperoleh semakin 

lengkap.  

Peneliti melakukan kegiatan observasi sebanyak 4 (empat) kali. 

Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

saat pandemi covid-19 dan letak geografis dari SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta. Observasi pertama, peneliti lakukan pada tanggal 20 Maret 2021. 

Observasi ini dilakukan untuk melakukan konfirmasi awal tempat penelitian 

dan memastikan kebersediaan sekolah untuk dijadikan tempat penelitian. 

Pada tanggal 26 April 2021 peneliti melakukan observasi kedua. Peneliti 

sampai di lokasi penelitian pada pukul 11.00 WIB. Kemudian peneliti 

melakukan kegiatan observasi di luar gedung sekolah untuk mengetahui batas 

letak geografis dari sisi utara, timur, selatan, dan barat SD Negeri tamansari 1 

Yogyakarta. 

Observasi ketiga dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 April 2021. 

Peneliti sampai di lokasi pukul 09.00 WIB, peneliti melakukan kegiatan 

 
31 Ibid., hlm. 312. 
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observasi di ruang kelas VA SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. Pada 

kegiatan observasi, peneliti mengamati kegiatan pembelajaran saat pandemi 

covid-19. Di ruang kelas VA terdapat siswa kelas VA sedang mengumpulkan 

tugas yang telah dikerjakan di atas meja sesuai nomor presensi siswa. Di hari 

yang sama siswa juga mengambil tugas selanjutnya yang akan dikerjakan di 

rumah. 

Kemudian observasi terakhir dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 

Mei 2021. Dalam observasi ini peneliti memperoleh informasi tentang 

bagaimana para guru melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang 

telah berlangsun secara daring, Menyusun problem solving atas seluruh 

problematika yang muncul selama proses pembelajaran. Seluruh informasi 

atau data penelitian yang telah didapatkan dalam proses observasi ini 

membantu peneliti untuk melengkapi data tiga kata kunci utama penelitian 

yaitu strategi yang dilakukan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 

secara daring, problematika dan hasil yang diperoleh dari aktivitas belajar 

secara daring yang telah dilakukan.  

Teknik pengumpulan data berikutnya adalah Indept 

Interviews/Wawancara Mendalam. Wawancara mendalam/indept interviews 

digunakan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.32 Dalam 

wawancara ini peneliti sudah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan kepada responden sesuai dengan instrumen pertanyaan yang 

 
32 Ibid., hlm. 320. 
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telah disusun sebelumnya terkait dengan pelaksanaan pembelajaran secara 

daring untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) pada kelas VA, kendala atau 

problem yang dihadapi guru selama pelaksanaan pembelajaran daring untuk 

anak berkebutuhan khusus, dan pencapaian hasil belajar peserta didik 

berkebutuhan khusus melalui pembelajaran daring di SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta yang dilihat dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Alat yang digunakan dalam metode wawancara adalah alat perekam 

(handphone) dan alat tulis untuk mencatat data yang disampaikan oleh 

responden. Seluruh data atau informasi yang diperoleh dari teknik wawancara 

mendalam ini berikutnya akan dikategorikan dan dianalisis guna menjawab 

seluruh pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah penelitian. Adapun 

bentuk pertanyaan dan transkrip hasil wawancara yang dilakukan termuat 

dalam lampiran penelitian. 

Berikutnya adalah teknik pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

diperoleh dari catatan peristiwa lampau yang berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya yang monumental. Dengan adanya dokumentasi seperti foto-foto 

atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada maka hasil penelitian dari 

observasi atau wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya.33 Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti foto kegiatan pembelajaran, foto wawancara dengan 

narasumber, data tentang sekolah, dan lain sebagainya. 

 
33 Ibid., hlm. 329. 
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1. Uji Keabsahan Data 

Proses pengambilan data dalam penelitian memerlukan adanya uji 

keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang didalamnya 

termasuk validitas dan reliabititas. Menurut Andi Prastowo, dalam upaya 

memvaliditas dan menguji keabsahan suatu data penelitian, setidaknya 

terdapat beberapa langkah uji yang harus dilakukan, yaitu uji validitas 

internal, uji reliabilitas data, uji validitas eksternal dan generalisasi, 

terakhir uji objektivitas.34 Mengingat data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif, maka uji validitas data yang dilakukan 

lebih ditekankan pada uji coba validitas data kualitatif. 

Seluruh informasi atau data yang berkaitan dengan topik penelitian 

yang telah diperoleh peneliti akan diuji menggunakan kredibilitas data 

yaitu menggunakan triangulasi untuk mengecek keabsahan data. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan atau uji kredibilitas keabsahan 

seluruh data yang diperoleh dan telah digabungkan dari keseluruhan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan.35 Pada penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, maka teknik triangulasi yang digunakan merupakan jenis 

triangulasi sumber dan teknik. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan upaya untuk menguji kredibilittas 

data yang dilakukan dengan cara memeriksa seluruh data yang 

 
34 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 265.  
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 83. 
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didapatkan dari sumber penelitian, baik sumber primer atau 

sekunder.36 Data tersebut selanjutnya akan analisis. Analisis yang 

dilakukan berkaitan dengan pendeskripsian data, kategorisasi data, 

serta penentuan perspektif yang mendukung maupun menjadi kontra 

dengan penelitian secara spesifik.37 Adapun data yang penulis teliti 

berasal dari sumber penelitian, yaitu Guru Kelas VA, Guru 

Pendamping Khusus, dan Orang tua Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. 

b. Triagulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara megecek data kepada sumber yang sama tetapi dengan 

teknik yang berbeda.38 Data yang diperoleh dari hasil wawacara 

dengan Guru Kelas VA, Guru Pendamping Khusus, dan Orang tua 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta kemudian dilakukan pengecekan dengan hasil observasi 

dan dokumentasi. 

2. Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh hasil data penelitian yang detail, tepat dan benar, 

maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data. Adapun 

metode analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu berdasarkan model 

Miles dan Huberman. Dalam menganalisis data berdasarkan teori Miles, 

Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: 

 
36 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 269. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 373. 
38 Ibid., hlm. 373.  
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kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan 

menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan 

(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan 

transformasi data (transformasi). Secara lebih terperinci, langkah-langkah 

sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana akan diterapkan sebagai 

berikut:39 

Gambar 1. Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar model Analisa data menurut Miles dan Huberman di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dari metode yang dilakukan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Semua jenis data ini memiliki satu 

aspek kunci secara umum, analisisnya terutama tergantung pada 

 
39 Mattew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: 

universitas Indonesia, 20014), hal. 148. 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi 
Kondensasi Data 

Penyajian Data Pengumpulan Data 
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keterampilan integratif dan interpretative dari peneliti. Interpretatif 

diperlukan karena data yang dikumpulkan jarang berbentuk angka, 

data kaya rincian dan panjang. 

b. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Menurut Miles dan Huberman, dalam kondensasi data merujuk 

kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan 

lapangan maupun transkip dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut:40 

1) Pemilihan (Selecting) 

Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus bertindak 

selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang harus lebih 

penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, 

dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat 

dikumpulkan dan dianalisis. 

2) Pengerucutan (Focusing) 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan 

data merupakan bentuk pra-analis. Pada tahap ini, peneliti 

memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan dari rumusan 

masalah. 

 
40 Ibid. 
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3) Peringkasan (Abstracting) 

Tahap membuat rangkuman yang inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan cukupan data. 

4) Penyederhanaan dan Transformasi (Data Simplifying dan 

Transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui seleksi yang 

ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

c. Penyajian Data 

Langkah berikutnya setelah kindensasi data adalah penyajian 

data yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian 

data tersebut, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti 

meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah 

tindakan dengan memperdalam temuan tersebut. 

d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka peneliti akan 

melakukan proses selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan atau 
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verifikasi. Kesimpulan pada tahap awal yang dikemukakan masih 

bersifat longgar, tetap terbuka dan masih bersifat kesimpulan 

sementara kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 

lebih ke pokok seiring bertambahnya data sehingga kesimpulan 

menjadi suatu konfigurasi yang utuh dan menegaskan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Mengacu pada pedoman penulisan yang ada, maka sistematika 

pembahasan yang ada pada penelitian ini bertujuan untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami tentang pembelajaran daring bagi ABK. Oleh 

karena itu, penyusunan sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yakni bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian Awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pernyataan bebas plagiasi, halaman pernyataan 

berjilbab, nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, pedoman 

transliterasi, kata pengantar, motto, halaman persembahan, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Berikutnya pada bagian utama. Dalam bagian ini peneliti menyusun 

tesis dalam lima bab. Bab pertama, berisi pendahuluan. Pada bab ini, peneliti 

memaparkan mengenai latar belakang masalah dari topik penelitian yang 

dipilih oleh peneliti. Selanjutnya, berisi tentang pertanyaan penelitian. Disusul 

dengan tujuan serta manfaat dari penelitian, dilengkapi dengan kajian pustaka, 

metode penelitian, serta diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
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Pada bagian selanjutnya, atau bab kedua, dijelaskan mengenai 

landasan teori dari penelitian yang dilakukan. Adapun teori yang dijadikan 

sebagai landasan analisis dalam penelitian ini ialah tentang pendidikan 

inklusif, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan pelaksanaan pembelajaran 

daring bagi ABK.  

Bab ketiga, merupakan deskripsi atau gambaran umum tentang SD 

Negeri Tamansari 1 Yogyakarta yang dalam hal ini merupakan tempat 

penelitian. Bab ini memuat informasi terkait letak geografis; visi-misi, dan 

tujuan sekolah. Kemudian dilanjutkan dengan data pendidik dan tenaga 

kependidikan; data peserta didik; keadaan orang tua anak berkebutuhan 

khusus; serta keadaan sarana dan prasarana dari SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta. 

Bab keempat, memuat tentang hasil analisi penelitian dan pembahasan 

yang berkaitan dengan teori penelitian. Pada bab ini, jawaban atas rumusan 

masalah terkait strategi pembelajaran daring, problematika pembelajaran 

daring, dan pencapaian hasil belajar anak slow learner kelas VA melalui 

pembelajaran daring di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta dijelaskan secara 

rinci, termasuk analisis dengan landasan teori yang digunakan. 

Bab kelima, penutup. Bab ini memuat simpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. Selain itu, 

penulis juga memberikan saran-saran ilmiah yang berkenaan dengan hasil 

penelitian dan perlu diperhatikan oleh pihak terkait, yaitu sekolah. 
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Bagian akhir tedapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran pendukung 

penelitian yang diperoleh dari SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta yang 

meliputi instrumen pengumpulan data, hasil wawancara, dokumentasi, surat 

penelitian. Bagia akhir juga dilengkapi dengan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan tentang dinamika dari 

pelaksanan pembelajaran daring anak berkebutuhan khusus slow learner yang 

ada di kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. Adapun rumusan 

masalah yang telah ditetapkan ialah tentang bagaimana strategi, problematika 

dan capaian atau hasil pembelajaran daring anak berkebutuhan khusus slow 

learner yang ada di kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. 

Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran daring anak berkebutuhan khusus slow learner yang ada 

di kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta tidak berjalan secara 

sempurna, namun tetap memberikan hasil yang cukup baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada penilaian tiga aspek kejiwaan 

siswa low learner yaitu aspek sikap, pengetahuan dan kemampuan. Dimensi 

jiwa anak slow learner yang dioptimalkan oleh guru selama pembelajaran 

daring untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa slow learner yakni 

sikap spiritual, tanggung jawab, dan disiplin siswa. Namun, pengoptimalan 

dimensi jiwa dalam peningkatan pada tiga aspek tersebut tentu tidak 

sepenuhnya berjalan secara instan. Terdapat beberapa upaya atau strategi yang 

digunakan oleh para wali kelas dan stake holder yang ada di SD Negeri 

Tamansari 1 Yogyakarta 
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Adapun strategi pembelajaran daring yang digunakan untuk anak slow 

learner pada kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta dapat dilihat 

dari beberapa aspek pembelajaran diantaranya perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Tahap perencanaan 

pembelajaran, strategi yang dilakukan oleh wali kelas VA di SD Negeri 

Tamansari 1 Yogyakarta yakni membuat RPP yang sesuai dengan kemampuan 

siswa slow learner, mempersiapkan media pembelajaran daring berupa 

Whatsapp Group (WAG) dan Hardcopy tugas siswa, serta mempersiapkan 

bahan ajar berupa video pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang 

akan disampaikan kepada siswa. Kemudian, pada tahapan pelaksanaan 

pembelajaran, pada tahap ini strategi yang digunakan oleh wali kelas VA SD 

Negeri Tamansari 1 Yogyakarta dalam pembelajaran daring dengan 

menggunakan strategi pembelajaran individual. Pembelajaran individual 

bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa adanya kerjasama 

dengan orang lain, dimana peserta didik dapat belajar melalui bahan ajar 

seperti buku cetak, gambar, atau video. Selain itu, pada tahap pelaksanaan 

pembelajaran daring untuk anak slow learner kelas VA di SD Negeri 

Tamansari 1 Yogyakarta dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi 

faktor murid, faktor guru, faktor kurikulum, serta faktor sarana dan prasarana. 

Strategi berikutnya termuat dalam tahap evaluasi pembelajaran, pada tahap 

ini strategi yang digunakan oleh guru kelas VA SD Negeri Tamansari 1 

Yogyakarta dalam mengevaluasi pembelajaran daring untuk anak 

berkebutuhan khusus yakni anak slow learner yaitu dengan menggunakan 
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google form, video atau foto, serta media buku sebagai langkah akhir dalam 

mengevaluasi tugas siswa. 

Meskipun telah Menyusun strategi dengan baik, pada kondisi di lapangan 

peneliti menemukan beberapa masalah yang menghambat pelaksanaan 

pembelajaran daring di kelas VA di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. 

Problematika dalam pembelajaran daring untuk anak slow learner kelas VA di 

SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta meliputi siswa yang cenderung malas 

dalam mengerjakan tugas, siswa tidak memiliki perangkat handphone/gadget 

sendiri, kurangnya perhatian orang tua terhadap anak sehingga kontrol 

perilaku anak menjadi sulit dikendalikan saat proses kegiatan pembelajaran 

daring berlangsung, guru kesulitan dalam membedakan siswa berkebutuhan 

khusus dan siswa reguler, serta penilaian yang kurang efektif. Sedangkan 

upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika tersebut yaitu 

dengan cara melakukan home visit dan melakukan koordinasi dengan orang 

tua siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai refleksi dan perbaikan, antara lain: 

1. Bagi Guru 

Guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Apalagi disaat pembelajaran jarak jauh (daring) yang 

menuntut siswa untuk bisa memahami materi pelajaran walaupun dalam 

kondisi yang serba terbatas karena dampak pandemi Covid-19. Kemudian 
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Guru perlu menerapkan strategi pembelajaran individual sebagai salah satu 

upaya untuk menambah kreativitas dan semangat belajar siswa 

berkebutuhan khusus yakni anak slow learner serta mampu dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya siswa berkebutuhan khusus. 

Terakhir Guru harus melakukan kunjungan ke rumah siswa (Home Visit) 

agar tercipta koordinasi yang baik antara guru dan orang tua siswa demi 

tercapaianya tujuan pendidikan. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua harus memperhatikan dan mendampingi anak-anaknya ketika 

proses pembelajaran daring berlangsung. Orang tua dan guru juga harus 

bekerjasama dalam memantau siswa selama pelaksanaan pembelajaran 

daring. 

3. Bagi Siswa 

Siswa harus melaksanakan kegiatan pembelajaran daring sebagaimana 

mestinya walaupun tidak memiliki gadged/HP sendiri. Siswa juga harus 

menjalankan proses pembelajaran secara mandiri dan tidak tergantung 

pada orang tua dan guru dalam memperoleh suatu ilmu pengetahuan. 
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